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ABSTRACT

The development of global digital technology, including AI, social media, fin-
tech, and IoT, has increasingly shaped communication, learning, work, and the
religious practices of Muslim communities in Indonesia. This transformation
brings substantial benefits but also raises ethical challenges such as privacy con-
cerns, hoaxes, and potential moral deviations. This study aims to analyze the
attitudes of the Muslim community toward global technological trends and to as-
sess how Islamic values influence acceptance, selectivity, and cautious behavior
in technology use. Using a quantitative approach, this research involved 40
Muslim respondents selected through purposive sampling who completed an on-
line Likert-scale questionnaire to evaluate perceptions of technological benefits,
ethical concerns, usage intensity, and compatibility with sharia principles. The
findings indicate that most respondents hold a positive attitude toward tech-
nology, as it is considered to enhance daily efficiency and facilitate access to
digital religious services. However, cautious attitudes also emerge due to con-
cerns about data privacy, negative content, hoaxes, and risks of declining moral
quality. These attitudes are influenced by age, education level, and religios-
ity. This study contributes to the understanding of how Muslims adopt an
adaptive-critical stance, accepting the benefits of technology while upholding
Islamic values such as public interest (maslahah) and the principle of prudence.
These findings highlight the importance of Islamic ethics-based digital literacy
to ensure technology use that is safe, selective, and positively oriented.

ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital global seperti AI, media sosial, fintech, dan IoT semakin membentuk ak-
tivitas komunikasi, pembelajaran, pekerjaan, dan praktik keagamaan masyarakat Muslim di Indonesia. Transformasi ini
membawa manfaat besar, namun sekaligus menimbulkan tantangan etis seperti privasi, hoaks, dan potensi penyimpangan
moral. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sikap masyarakat Muslim terhadap tren teknologi global serta me-
nilai bagaimana nilai-nilai Islam memengaruhi penerimaan, selektivitas, atau sikap kehati-hatian dalam penggunaannya.
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Menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian ini melibatkan 40 responden Muslim yang dipilih melalui purposive
sampling dan mengisi kuesioner online berbasis skala Likert untuk menilai persepsi manfaat teknologi, kekhawatiran etis,
intensitas penggunaan, serta kesesuaian dengan prinsip syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memiliki sikap positif terhadap teknologi karena dinilai meningkatkan efisiensi aktivitas sehari-hari dan mem-
permudah akses ibadah digital. Namun, muncul pula sikap hati-hati akibat kekhawatiran terhadap privasi data, konten
negatif, hoaks, serta risiko menurunnya kualitas moral. Sikap ini dipengaruhi oleh usia, tingkat pendidikan, dan religiusi-
tas. Penelitian ini berkontribusi pada pemahaman tentang bagaimana masyarakat Muslim bersikap adapti-kritis yaitu
menerima manfaat teknologi sambil tetap menegakkan nilai Islam seperti maslahat dan prinsip kehati-hatian. Temuan ini
menegaskan pentingnya literasi digital berbasis etika Islam untuk memastikan penggunaan teknologi yang aman, selektif,
dan bernilai positif.

This is an open access article under the CC BY 4.0 license.

DOI: https://doi.org/10.34306/alwaarits.v3i1.980
This is an open-access article under the CC-BY license (https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/)
©Authors retain all copyrights

1. PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi digital seperti Artificial Intelligence (AI), media sosial, fintech, dan Internet

of Things (IoT) semakin mempengaruhi aktivitas komunikasi, pembelajaran, pekerjaan, serta praktik keaga-
maan masyarakat Indonesia [1, 2]. Data Kominfo menunjukkan peningkatan penggunaan internet dalam be-
berapa tahun terakhir, menegaskan bahwa teknologi kini menjadi bagian penting dalam kehidupan sehari-hari
[3]. Bagi masyarakat Muslim, perkembangan ini membuka peluang efisiensi sekaligus menghadirkan tantangan
etis terkait privasi, keamanan data, dan kesesuaian teknologi dengan prinsip syariah [4, 5].

Dalam dinamika tersebut, sikap masyarakat Muslim terhadap teknologi cenderung beragam, mulai
dari penerimaan karena manfaatnya hingga kehati-hatian akibat kekhawatiran terhadap konten negatif, hoaks,
dan potensi penyalahgunaan data pribadi [6, 7]. Prinsip kehati-hatian ini sejalan dengan Qur’an 49:6
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”yâ ayyuhalladzı̂na âmanû in jâ’akum fâsiqum binaba’in fa tabayyanû an tushı̂bû qaumam bijahâlatin fa
tushbiû ‘alâ mâ fa‘altum nâdimı̂n”

(QS. Al-Hujurat: 6)

“Wahai orang-orang yang beriman, jika seorang fasik datang kepadamu membawa berita penting,
maka telitilah kebenarannya agar kamu tidak mencelakakan suatu kaum karena ketidaktahuan(-mu) yang be-
rakibat kamu menyesali perbuatanmu itu” (Qur’an 49:6). Pesan tersebut sangat relevan dengan konteks digital
saat ini, di mana arus informasi berlangsung cepat dan sering tidak terverifikasi [8, 9]. Hal ini selaras dengan
temuan penelitian yang menunjukkan bahwa responden memiliki kekhawatiran terhadap misinformasi, privasi,
serta etika bermedia digital, sehingga nilai kehati-hatian dalam Islam tercermin dalam persepsi risiko dan sikap
selektif yang menjadi bagian dari variabel penelitian.

Meskipun pemanfaatan teknologi digital di kalangan masyarakat Muslim semakin meluas, penelitian
empiris yang menjelaskan bagaimana mereka menilai manfaat, risiko, dan kesesuaiannya dengan prinsip Islam
masih terbatas. Keterbatasan inilah yang menjadi research gap dan dasar pentingnya penelitian ini. Temuan
penelitian juga menunjukkan relevansi dengan beberapa tujuan Sustainable Development Goals (SDGs) 4
melalui literasi digital yang tercermin dari pemahaman responden terhadap manfaat dan risiko teknologi, SDGs
9 melalui pemanfaatan teknologi untuk pembelajaran dan layanan keagamaan, serta SDGs 16 melalui perhatian
responden terhadap hoaks, keamanan data, dan etika bermedia. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
memberikan kontribusi akademik, tetapi juga mendukung upaya pemerintah dalam membangun ekosistem dig-
ital yang aman, inklusif, dan berorientasi pada kemaslahatan sosial.

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan tersebut, pertanyaan penelitian yang diajukan adalah
sebagai berikut:
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• Bagaimana sikap masyarakat Muslim terhadap tren teknologi global?

• Faktor apa saja yang memengaruhi sikap tersebut?

• Sejauh mana nilai-nilai Islam berperan dalam menentukan sikap terhadap penggunaan teknologi?

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sikap masyarakat Muslim terhadap berbagai tren teknologi
global, mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi sikap tersebut baik dari aspek demografis maupun
tingkat religiusitas, serta menjelaskan hubungan antara nilai-nilai Islam dan pola penggunaan teknologi digital
dalam aktivitas kehidupan sehari-hari [10, 11]. Selain itu, penelitian ini juga berupaya memberikan gambaran
yang lebih komprehensif tentang bagaimana masyarakat Muslim menilai manfaat, risiko, serta aspek etis dari
teknologi modern, sehingga dapat menjadi dasar untuk merumuskan strategi pemanfaatan teknologi yang lebih
bijak, selektif, dan selaras dengan prinsip-prinsip keislaman [12, 13].

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperkaya kajian mengenai hubun-
gan antara agama dan perkembangan teknologi modern [14, 15]. Secara praktis, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan rekomendasi untuk penguatan literasi digital masyarakat Muslim, pengembangan edukasi
teknologi yang selaras dengan prinsip-prinsip Islam, serta menjadi acuan bagi lembaga pendidikan dan komu-
nitas keagamaan dalam menyikapi perkembangan teknologi secara bijak [16, 17]. Selain itu, temuan penelitian
ini juga dapat menjadi landasan bagi pengembangan kebijakan dan strategi dakwah digital yang lebih relevan,
adaptif, dan berorientasi pada kemaslahatan, sehingga pemanfaatan teknologi tidak hanya bersifat fungsional
tetapi juga mendukung peningkatan kualitas moral, spiritual, dan sosial masyarakat Muslim [18, 19].

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Teknologi Digital dan Dampaknya bagi Masyarakat Muslim

Perkembangan teknologi digital seperti AI, media sosial, fintech, dan IoT telah mendorong peruba-
han signifikan dalam pola komunikasi, pembelajaran, ekonomi, dan keagamaan masyarakat [20, 21]. Pada
masyarakat Muslim, teknologi tidak hanya mempermudah akses informasi dan layanan ibadah, tetapi juga
menjadi ruang baru untuk dakwah, edukasi, serta aktivitas keagamaan lainnya [22, 23].

Namun, digitalisasi juga menghadirkan risiko seperti penyebaran hoaks, pelanggaran privasi, paparan
konten negatif, dan potensi penyalahgunaan data pribadi [24, 25]. Kondisi ini menyebabkan sikap masyarakat
Muslim terhadap teknologi bervariasi, mulai dari penerimaan karena manfaatnya, hingga sikap selektif dan
kehati-hatian karena mempertimbangkan aspek moral dan etika [26, 27]. Faktor seperti usia, pendidikan, pen-
galaman digital, dan tingkat religiusitas turut mempengaruhi bagaimana teknologi dipahami dan digunakan
[28, 29].

2.2. Etika Islam dalam Penggunaan Teknologi Digital
Dalam perspektif Islam, teknologi dipandang sebagai alat yang dapat membawa manfaat apabila di-

gunakan secara benar dan tidak bertentangan dengan nilai-nilai syariah [30, 31]. Beberapa konsep kunci yang
relevan dalam menilai penggunaan teknologi antara lain:

• Maslahah (kemaslahatan): Teknologi dinilai positif apabila memberikan manfaat bagi individu maupun
masyarakat [32].

• Amanah (tanggung jawab): Menuntut kehati-hatian dalam menjaga privasi dan menyebarkan informasi
secara benar [33]. Dalam perspektif etika Islam, prinsip kehati-hatian dan tanggung jawab dalam men-
gelola informasi juga ditegaskan dalam firman Allah Swt. pada Qur’an 17:35.

B
�
�
ñ�

�
�
�
Ó

�
é
�	
J
�
«

�	
àA
�
¿

�
½J

�
Ëð
�
@

��
É
�
¿
�
X@
�

ñ
�	
®
�
Ë @
�
ð �Qå

�
�
�
J.

�
Ë @
�
ð

�
©
�
Ò
��
�Ë@

��	
à@�

�Õ
�
Î«� éK.�

�
½
�
Ë

�
�

�
�


�
Ë A

�
Ó

�	
­

��
®
��
K B

�
�
ð
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(QS. Al-Isra: 36)
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“Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang kamu tidak mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesung-
guhnya pendengaran, penglihatan, dan hati semuanya itu akan dimintai pertanggungjawaban.” (Qur’an
17:36). Ayat ini menegaskan bahwa setiap individu dituntut untuk memverifikasi informasi sebelum
mempercayai atau menyebarkannya. Prinsip ini sangat relevan dalam konteks literasi digital, khusus-
nya pada era maraknya informasi tanpa sumber yang jelas, sehingga menjadi dasar normatif bagi etika
bermedia dan penggunaan teknologi secara bertanggung jawab.

• Ihsan (penggunaan terbaik): Mendorong penggunaan teknologi untuk hal produktif, edukatif, dan berni-
lai kebaikan [34].

• Sadd al-dzari’ah (pencegahan kerusakan): Mengharuskan kewaspadaan terhadap potensi mudarat seperti
konten negatif atau kecanduan digital [35].

Kerangka nilai ini menjelaskan mengapa sebagian masyarakat Muslim bersikap adaptif namun tetap
kritis dalam menghadapi teknologi [36]. Nilai-nilai Islam membentuk pedoman moral yang mempengaruhi
penerimaan, batasan, dan pola penggunaan teknologi digital dalam kehidupan sehari-hari [37, 38].

2.3. Penelitian Terdahulu tentang Sikap Muslim terhadap Teknologi
Penelitian terbaru menunjukkan bahwa sikap Muslim terhadap teknologi terbentuk melalui interaksi

antara kebutuhan praktis, nilai-nilai keagamaan, dan dinamika sosial yang berkembang di ruang digital. Studi
kualitatif pada remaja dan orang tua Muslim menemukan bahwa media sosial dianggap bermanfaat sebagai
sarana ekspresi identitas dan koneksi komunitas, tetapi sekaligus dipandang sebagai ruang penuh risiko seperti
paparan diskriminasi dan konten negatif [39]. Temuan ini sejalan dengan kajian yang menyoroti bagaimana
influencer Muslim berperan membentuk otoritas keagamaan baru di media sosial, sehingga menggeser pola
penerimaan ajaran agama dan persepsi umat terhadap praktik keberagamaan yang dimediasi teknologi [29]. Di
tingkat makro, tinjauan bibliometrik mencatat bahwa sejak 2020–2024, studi tentang digital Islam meningkat
signifikan dan berfokus pada isu identitas, dakwah digital, hingga etika penggunaan teknologi, menunjukkan
bahwa teknologi kini menjadi bagian integral dalam kehidupan religius Muslim global [40, 41].

Di sisi lain, penelitian berbasis model adopsi teknologi seperti Technology Acceptance Model (TAM)
dan Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) memperlihatkan bahwa sikap Muslim
terhadap teknologi tidak hanya dipengaruhi oleh faktor-faktor umum seperti persepsi kegunaan dan kemu-
dahan, tetapi juga oleh nilai religius dan pertimbangan normatif dalam konteks budaya masing-masing ko-
munitas. Studi tentang adopsi fintech pada pengguna Muslim menunjukkan bahwa regulasi berbasis syariah
dan persepsi kesesuaian religius menjadi faktor penting yang membedakan pola penerimaan teknologi antara
pengguna Muslim dan non-Muslim [42]. Penelitian pada komunitas Muslim diaspora di Denmark turut mem-
perkuat temuan tersebut, dengan menunjukkan bahwa teknologi dipandang sebagai sarana untuk memperta-
hankan praktik keagamaan di lingkungan minoritas, sehingga sikap positif terhadap teknologi lebih dipengaruhi
oleh kebutuhan keberagamaan sehari-hari [43]. Sementara itu, kajian di Indonesia menyoroti bahwa digital-
isasi mengubah pola konsumsi literatur keagamaan, memperluas akses terhadap sumber informasi, tetapi juga
memunculkan tantangan terkait kredibilitas dan kemampuan verifikasi informasi digital [44].

3. METODE PENELITIAN
3.1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Metode ini dipilih karena
mampu memberikan gambaran terstruktur mengenai sikap masyarakat Muslim terhadap perkembangan tekno-
logi digital. Survei memungkinkan pengumpulan data secara cepat dan efisien, mengingat responden dapat
mengisi kuesioner secara mandiri menggunakan perangkat digital [45, 46]. Desain penelitian dibuat sederhana
dan eksploratif untuk menangkap kecenderungan umum sikap masyarakat tanpa melakukan pengujian hipotesis
yang kompleks.

3.2. Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini adalah masyarakat Muslim Indonesia yang menggunakan teknologi digital

dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan sampel ditentukan dengan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan
responden berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian [47, 48]. Responden yang dili-
batkan merupakan individu beragama Islam berusia 17-30 tahun yang menggunakan teknologi digital secara
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aktif untuk komunikasi, pembelajaran, pekerjaan, maupun aktivitas lainnya, sehingga kelompok ini dianggap
paling sesuai untuk menggambarkan fenomena yang diteliti. Berdasarkan kriteria tersebut, terkumpul 40 re-
sponden yang dinilai memadai untuk penelitian deskriptif-eksploratif karena mampu memberikan gambaran
umum terkait sikap masyarakat terhadap perkembangan teknologi.

3.3. Instrumen Penelitian
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah kuesioner online yang disusun menggunakan Google

Form, yang terdiri atas dua bagian. Bagian pertama memuat pertanyaan demografis seperti usia, jenis kelamin,
pendidikan, dan durasi penggunaan teknologi, sedangkan bagian kedua berisi pernyataan mengenai sikap ter-
hadap teknologi digital menggunakan Skala Likert 1-5 [49, 50]. Instrumen ini dirancang untuk mengukur empat
aspek utama, yaitu persepsi terhadap manfaat teknologi, kekhawatiran etis, kesesuaian penggunaan teknologi
dengan nilai-nilai Islam, serta intensitas penggunaan teknologi dalam kehidupan sehari-hari, sehingga keselu-
ruhan item mampu menggambarkan konstruksi sikap secara komprehensif. Rincian indikator beserta contoh
pernyataannya ditampilkan pada Tabel 1, yang memaparkan keterkaitan antara setiap variabel, indikator, dan
bentuk item yang diberikan kepada responden, sehingga menunjukkan bahwa instrumen memiliki konsistensi
internal yang sangat baik dan layak digunakan dalam penelitian.

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian
Variabel Indikator Contoh Pernyataan Skala

Persepsi manfaat Efisiensi aktivitas
“Teknologi membantu saya
menyelesaikan tugas lebih cepat.” Likert 1-5

Kekhawatiran etis Privasi & konten negatif
“Saya khawatir data pribadi
saya disalahgunakan saat
menggunakan aplikasi digital.”

Likert 1-5

Kesesuaian nilai Islam Kepatuhan syariah
“Saya menghindari teknologi
yang bertentangan dengan prinsip
Islam.”

Likert 1-5

Intensitas penggunaan Frekuensi pemakaian
“Saya menggunakan media
sosial lebih dari 3 jam per hari.” Likert 1-5

Tabel 1 menampilkan kisi-kisi instrumen yang digunakan untuk mengukur empat aspek utama sikap
terhadap teknologi digital. Setiap variabel disertai indikator dan contoh pernyataan agar item yang digunakan
jelas dan terarah.

• Persepsi manfaat diukur melalui indikator efisiensi aktivitas, misalnya pernyataan bahwa teknologi mem-
bantu menyelesaikan tugas lebih cepat.

• Kekhawatiran etis mencakup isu privasi dan konten negatif, contohnya kekhawatiran terhadap penyalah-
gunaan data pribadi.

• Kesesuaian nilai Islam dinilai melalui indikator kepatuhan syariah, seperti menghindari teknologi yang
bertentangan dengan prinsip Islam.

• Intensitas penggunaan diukur berdasarkan frekuensi pemakaian, misalnya durasi penggunaan media
sosial per hari.

Struktur ini memastikan bahwa setiap variabel memiliki indikator yang jelas sehingga memudahkan
responden memahami item dan membantu peneliti memperoleh data yang konsisten.

3.4. Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui penyebaran link kuesioner secara online melalui WhatsApp, Instagram,

dan grup komunitas Muslim pada Agustus 2025. Setiap responden mengisi kuesioner secara mandiri. Peneli-
tian ini memenuhi prinsip etika penelitian. Sebelum mengisi kuesioner, responden diberikan informasi menge-
nai tujuan penelitian, jaminan kerahasiaan data, dan hak untuk menghentikan partisipasi kapan saja. Seluruh
responden memberikan informed consent secara sukarela.
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3.5. Teknik Analisis Data
Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif, seperti persentase, rata-rata, dan distribusi kategori.

Selain itu, kategori sikap responden positif, hati-hati, dan selektif ditentukan berdasarkan rentang skor jawaban
Likert yang diperoleh. Hasil analisis kemudian dijelaskan secara naratif untuk memberikan gambaran kom-
prehensif mengenai pola sikap masyarakat Muslim terhadap teknologi digital. Teknik ini sesuai dengan tujuan
penelitian yang berfokus pada pemahaman umum, bukan pengujian hubungan antar-variabel.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Survei

Hasil survei memberikan gambaran mengenai karakteristik responden serta kecenderungan sikap mereka
terhadap teknologi digital. Responden dalam penelitian ini terdiri atas pelajar, mahasiswa, pekerja muda,
dan sebagian kecil responden yang telah bekerja penuh waktu. Rentang usia responden berada antara 17-
30 tahun, yang mencakup kelompok remaja akhir hingga dewasa awal. Keragaman ini menunjukkan bahwa
teknologi digital digunakan oleh berbagai kelompok masyarakat Muslim, baik yang masih menempuh pen-
didikan maupun yang sudah bekerja, dan tidak terbatas pada kategori usia atau latar pendidikan tertentu.

Tabel 2. Karakteristik Demografis Responden
Karakteristik Kategori Jumlah (n=40) Persentase
Jenis
Kelamin

Laki-laki 14 35%
Perempuan 26 65%

Usia
17-21 tahun 19 47,5%
22-26 tahun 15 37,5%
27-30 tahun 6 15%

Status
Aktivitas

Pelajar 10 25%
Mahasiswa 18 45%
Pekerja Muda 12 30%

Tabel 2 menunjukkan bahwa responden berasal dari berbagai latar aktivitas yang memiliki keterlibatan
berbeda dalam penggunaan teknologi digital. Mahasiswa dan pekerja muda merupakan kelompok terbesar,
diikuti oleh pelajar. Komposisi ini menggambarkan keterwakilan kelompok usia produktif yang aktif meman-
faatkan teknologi untuk belajar, bekerja, dan memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai kecenderungan sikap tersebut, Gambar 1
menampilkan distribusi sikap masyarakat Muslim terhadap teknologi digital, yang terdiri atas tiga kategori:
sikap positif, sikap hati-hati, dan penolakan terhadap teknologi tertentu.

Gambar 1. Distribusi Sikap Responden

Gambar 1 menunjukkan bahwa 55% responden memiliki sikap positif terhadap teknologi digital. Re-
sponden dalam kelompok ini memanfaatkan teknologi untuk komunikasi, pembelajaran, pekerjaan, serta akses
informasi keagamaan seperti aplikasi Al-Qur’an digital dan kajian daring. Selanjutnya, 35% responden be-
rada pada kategori sikap hati-hati, yang muncul karena pertimbangan terkait privasi data, paparan konten yang
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sensitif, serta potensi dampak moral. Sementara itu, 10% responden menolak teknologi tertentu yang diang-
gap memiliki potensi dampak moral yang tinggi atau tidak selaras dengan nilai keagamaan. Kelompok ini
cenderung menghindari platform atau aplikasi yang dinilai membuka peluang terjadinya perilaku yang tidak
konstruktif atau penggunaan yang kurang etis, sehingga memilih untuk tidak menggunakannya sama sekali.

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun mayoritas responden berasal dari kelompok usia muda
yang terbiasa menggunakan teknologi, aspek nilai dan etika tetap menjadi dasar dalam menentukan batasan
penggunaan. Sikap hati-hati dan penolakan selektif juga ditemukan pada responden yang telah bekerja, me-
nunjukkan bahwa pengalaman sosial dan tanggung jawab profesional turut mempengaruhi cara mereka menilai
risiko teknologi.

4.2. Analisis Temuan
Analisis data menunjukkan bahwa sikap responden terhadap teknologi digital dipengaruhi oleh pen-

galaman penggunaan, kebutuhan sehari-hari, serta pertimbangan nilai keagamaan. Untuk memberikan gam-
baran yang terstruktur, Tabel 3 menyajikan kategori sikap responden beserta penjelasan ringkasnya. Pengelom-
pokan ini ditentukan berdasarkan kecenderungan skor rata-rata pada indikator persepsi manfaat, kekhawatiran
etis, kesesuaian nilai Islam, dan intensitas penggunaan teknologi.

Tabel 3. Kategori Sikap Masyarakat Muslim terhadap Teknologi Digital
Kategori Sikap Deskripsi

Sikap Positif / Menerima
Responden memandang teknologi sebagai sarana
memberikan manfaat untuk belajar, bekerja,
berkomunikasi, dan memenuhi kebutuhan keagamaan.

Sikap Hati-Hati / Selektif
Responden menggunakan teknologi secara selektif
dengan mempertimbangkan risiko privasi, konten
sensitif, keandalan informasi, serta dampak moral.

Penolakan terhadap Teknologi
Tertentu

Responden menghindari teknologi atau aplikasi
yang dinilai tidak sesuai dengan nilai Islam atau
berpotensi menimbulkan dampak negatif.

Keterangan: Kategori ditentukan berdasarkan kecenderungan skor rata-rata pada indikator manfaat, risiko,
kesesuaian nilai Islam, dan intensitas penggunaan.

Tabel 3 menunjukkan bahwa sikap masyarakat Muslim tidak bersifat seragam. Responden dengan
sikap positif melihat teknologi sebagai alat yang membantu produktivitas dan mempermudah akses informasi.
Pada kelompok yang bersikap hati-hati, pertimbangan utama berkaitan dengan privasi, validitas informasi, dan
ketepatan penggunaan teknologi dalam konteks kehidupan sehari-hari. Sementara itu, sikap penolakan selektif
muncul pada sebagian kecil responden yang merasa bahwa teknologi tertentu berpotensi membawa mudarat,
terutama dalam hal konten hiburan dan fitur aplikasi yang tidak sesuai dengan prinsip keislaman.

Analisis juga menunjukkan bahwa sikap responden tidak dipengaruhi oleh perbedaan latar pendidikan
secara langsung. Responden dari kelompok pelajar, mahasiswa, maupun pekerja muda menunjukkan pola pe-
nilaian yang relatif serupa dan lebih dipengaruhi oleh kebiasaan penggunaan, kebutuhan aktivitas, serta tingkat
paparan terhadap teknologi digital. Selain itu, tingkat kesadaran religius tampak berperan dalam menentukan
batas penggunaan teknologi, khususnya dalam menilai kesesuaian konten dan etika digital.

4.3. Pembahasan dalam Perspektif Islam
Berdasarkan temuan empiris, bagian ini menafsirkan kecenderungan sikap responden dengan meng-

gunakan prinsip-prinsip etika Islam. Penafsiran ini bertujuan untuk memahami hubungan antara pemanfaatan
teknologi dan nilai keagamaan yang menjadi pedoman masyarakat Muslim.

Sikap positif responden terhadap teknologi mencerminkan penerapan prinsip maslahah, yakni mengam-
bil manfaat dari sesuatu yang memberikan kebaikan. Pemanfaatan teknologi untuk membaca Al-Qur’an digital,
mengikuti kajian daring, bekerja secara lebih efisien, serta mempermudah komunikasi menunjukkan bahwa re-
sponden memaknai teknologi sebagai sarana pendukung aktivitas duniawi maupun keagamaan.

Sikap hati-hati yang ditunjukkan sebagian responden selaras dengan prinsip wasathiyah, yaitu mod-
erasi dalam penggunaan teknologi. Penerapan moderasi terlihat dalam perilaku memilih konten yang sesuai,
membatasi durasi penggunaan, serta memastikan bahwa informasi yang diterima telah diverifikasi. Sikap ini
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relevan dengan tantangan digital saat ini, di mana arus informasi yang cepat sering kali tidak disertai dengan
kejelasan sumber dan akurasi.

Sementara itu, sikap penolakan terhadap teknologi tertentu mencerminkan penerapan prinsip sadd
al-dzari’ah, yaitu menutup potensi jalan menuju keburukan. Penolakan ini bukan bersifat anti-teknologi,
melainkan tindakan preventif terhadap aplikasi atau platform yang dinilai memiliki risiko tinggi terhadap
moralitas, privasi, atau kesesuaian dengan nilai Islam. Contohnya adalah aplikasi hiburan dengan konten sen-
sitif atau platform yang memfasilitasi interaksi tidak etis.

Secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Muslim bersikap adaptif ter-
hadap perkembangan teknologi digital, tetapi tetap mempertahankan prinsip kehati-hatian berbasis nilai keaga-
maan. Teknologi digunakan selama memberikan manfaat, dan dibatasi ketika berpotensi menimbulkan mu-
darat. Sikap adaptif-kritis ini menjadi ciri utama cara masyarakat Muslim memaknai perkembangan teknologi
global dalam kehidupan sehari-hari.

5. IMPLIKASI MANAJERIAL
5.1. Implikasi untuk Lembaga Pendidikan

Temuan penelitian menunjukkan bahwa sebagian responden bersikap positif sekaligus tetap berhati-
hati dalam menggunakan teknologi digital. Kondisi ini menegaskan perlunya peningkatan literasi digital pada
lembaga pendidikan. Program literasi tidak hanya berfokus pada keterampilan teknis, tetapi juga pada etika in-
formasi, verifikasi sumber, dan pengelolaan penggunaan perangkat secara seimbang. Pendekatan ini membantu
peserta didik memahami manfaat teknologi tanpa mengabaikan risiko, terutama terkait privasi dan akurasi in-
formasi.

5.2. Implikasi untuk Pengembang dan Penyedia Teknologi
Adanya kecenderungan hati-hati dan penolakan selektif terhadap teknologi tertentu menunjukkan ke-

butuhan akan fitur keamanan dan pengendalian yang lebih baik. Pengembang teknologi dapat memperkuat
pengaturan privasi, menyediakan filter konten, dan mengembangkan fitur yang selaras dengan kebutuhan peng-
guna Muslim. Selain itu, platform digital perlu memastikan bahwa konten dan mekanisme interaksinya tidak
mendorong perilaku yang berpotensi merugikan, sehingga pengalaman pengguna menjadi lebih aman dan etis.

5.3. Kolaborasi dan Penguatan Literasi Digital
Kelompok responden yang berhati-hati menunjukkan pentingnya peran lembaga keagamaan dalam

memberikan panduan penggunaan teknologi yang seimbang. Lembaga keagamaan dapat mengarahkan masyarakat
untuk memanfaatkan teknologi sesuai prinsip maslahah dan wasathiyah, sekaligus menghindari potensi risiko
moral. Penyebaran edukasi keagamaan berbasis digital juga dapat diperkuat untuk meningkatkan pemahaman
umat mengenai etika bermedia dalam konteks keislaman.

5.4. Implikasi untuk Pembuat Kebijakan
Kekhawatiran responden terhadap privasi, konten digital berisiko, dan etika penggunaan teknologi

menegaskan perlunya kebijakan yang lebih komprehensif. Pemerintah dapat memperkuat regulasi perlindun-
gan data, meningkatkan pengawasan konten digital, serta menciptakan ekosistem teknologi yang aman dan
inklusif. Kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, pengembang teknologi, dan lembaga keagamaan
dapat memastikan bahwa pemanfaatan teknologi digital berjalan selaras dengan nilai moral dan kebutuhan
masyarakat Muslim.

6. KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat Muslim memiliki sikap yang adaptif sekaligus kri-

tis terhadap perkembangan teknologi digital. Secara umum, teknologi dipandang sebagai sarana yang mem-
berikan manfaat, terutama dalam meningkatkan efisiensi aktivitas harian, memperluas akses informasi, serta
mendukung praktik keagamaan seperti pembelajaran dan kajian berbasis digital. Namun, penerimaan ini tidak
bersifat tanpa syarat. Sebagian responden tetap menerapkan prinsip kehati-hatian, terutama terkait risiko
misinformasi, penyalahgunaan data, konten yang tidak etis, dan potensi pengaruh negatif terhadap perilaku
maupun keseimbangan aktivitas spiritual. Dengan demikian, pemanfaatan teknologi dilakukan secara selektif
dan berlandaskan nilai-nilai keislaman.
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Temuan tersebut memiliki implikasi penting bagi pendidikan, dakwah, dan kebijakan digital. Pada
ranah pendidikan, integrasi teknologi perlu diikuti dengan penguatan literasi digital yang menekankan kemam-
puan berpikir kritis, verifikasi informasi, dan etika penggunaan media. Bagi lembaga keagamaan, temuan ini
menegaskan pentingnya penyediaan panduan yang relevan bagi umat agar mampu memanfaatkan teknologi
secara produktif dan sesuai prinsip syariah. Sementara itu, bagi pembuat kebijakan, hasil penelitian ini dapat
menjadi dasar dalam memperkuat perlindungan data, regulasi konten digital, serta pengembangan ekosistem
teknologi yang aman dan inklusif bagi pengguna Muslim.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji lebih dalam perbedaan sikap berdasarkan kelompok
usia, tingkat pendidikan, atau pengalaman penggunaan teknologi untuk melihat pola adaptasi yang lebih spesi-
fik. Selain itu, studi komparatif antar wilayah atau antar negara Muslim dapat memperkaya pemahaman men-
genai bagaimana konteks sosial dan budaya memengaruhi penerimaan teknologi. Dengan pendekatan tersebut,
kajian mengenai hubungan antara teknologi digital dan nilai-nilai keislaman dapat semakin mendalam dan
komprehensif.
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